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ABSTRACT

This study aims to determine: (1) whether there are differences in mathematical reasoning
ability of students who were given open-ended learning approach with students who are
given conventional teaching approaches. (2) whether students' mathematical reasoning
abilities that have an internal locus of control is better than students who have external locus
of control on the open-ended approach to learning and conventional learning approach. (3)
whether there is an interaction between learning approach with the locus of control that
students have in influencing students' mathematical reasoning. The population of this study
are all SMP Negeri Lhokseumawe are selected by purposive sampling SMP 11 and SMP 13
as the sample with the students as many as 135 people. This research used quasi-experimental
2x2 factorial design. The instrument used is the mathematical reasoning ability and locus of
control with the reliability of each of 0.923 and 0.611. Based on the analysis of variance
(ANOVA) found that: (1) there are significant differences in reasoning ability on learning
approach with conventional open-ended. (2) there are significant differences in reasoning
abilities in both types of locus of control, mathematical reasoning abilities of students who
have internal locus of control is better than an external locus control. (3) there is no
interaction between learning approach with the locus of control 's students. Based on the
results of the study, researchers suggested that open-ended learning approach can be used as
an alternative capable of learning to develop students' mathematical reasoning and is also
able to gradually change an external locus of control students have an internal direction.

Keywords: quasi-experimental 2x2 factorial design; open-ended; analysis of variance
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ABSTRACT

This study aims to determine: (1) whether there are differences in mathematical
reasoning ability of students who were given open-ended learning approach with
students who are given conventional teaching approaches. (2) whether students'
mathematical reasoning abilities that have an internal locus of control is better than
students who have external locus of control on the open-ended approach to learning and
conventional learning approach. (3) whether there is an interaction between learning
approach with the locus of control that students have in influencing students'
mathematical reasoning. The population of this study are all SMP Negeri Lhokseumawe
are selected by purposive sampling SMP 11 and SMP 13 as the sample with the students
as many as 135 people. This research used quasi-experimental 2x2 factorial design. The
instrument used is the mathematical reasoning ability and locus of control with the
reliability of each of 0.923 and 0.611. Based on the analysis of variance (ANOVA)
found that: (1) there are significant differences in reasoning ability on learning approach
with conventional open-ended. (2) there are significant differences in reasoning abilities
in both types of locus of control, mathematical reasoning abilities of students who have
internal locus of control is better than an external locus control. (3) there is no
interaction between learning approach with the locus of control 's students. Based on the
results of the study, researchers suggested that open-ended learning approach can be
used as an alternative capable of learning to develop students' mathematical reasoning
and is also able to gradually change an external locus of control students have an
internal direction.

Keywords: quasi-experimental 2x2 factorial design; open-ended; analysis of variance

PENDAHULUAN

Matematika adalah suatu alat untuk
mengembangkan cara berpikir. Karena
pada proses belajar matematika terjadi
proses berpikir, dalam berpikir orang
menyusun hubungan-hubungan antara
bagian-bagian informasi yang telah
direckam dalam pikirannya sebagai
pengertian-pengertian. Dari pengertian

itu terbentuklah pendapat yang pada
akhirnya dapat ditarik suatu kesimpulan.
Oleh sebab itu matematika sangat
diperlukan baik untuk kehidupan sehari-
hari  maupun dalam  menghadapi
kemajuan IPTEK sehingga matematika
perlu diajarkan kepada setiap peserta
didik sejak SD, bahkan sejak TK.
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Perkembangan Ilmu Pengetahuan,
Teknologi dan Sain (IPTEKS) sangat
pesat sekarang ini  terutama dalam
bidang telekomunikasi dan informasi
yang terus berubah ke arah yang lebih
maju seiring dengan perkembangan daya
pikir manusia. Sebagai akibat dari
kemajuan teknologi komunikasi dan
informasi tersebut, arus informasi datang
dari berbagai penjuru dunia secara cepat
dan berbagai macam banyaknya. Untuk
tampil unggul pada keadaan yang selalu
berubah dan kompetitif ini, diperlukan
kemampuan memperoleh, memilih dan
mengelola informasi, kemampuan untuk
dapat berpikir secara kritis, sistematis,
logis, kreatif, dan kemampuan untuk
dapat bekerja sama secara efektif. Sikap

dan cara berpikir seperti ini dapat
dikembangkan melalui proses
pembelajaran ~ matematika, hal ini
dimungkinkan karena tujuan
pembelajaran matematika lebih

ditekankan agar peserta didik sanggup
menghadapi perubahan keadaan di dalam
kehidupan dan di dunia yang selalu
berkembang dan mampu menggunakan
matematika dan pola pikir matematika
dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan untuk menghadapi
permasalahan-permasalahan baik dalam
permasalahan  matematika ~ maupun
permasalahan dalam kehidupan nyata
merupakan daya matematis
(mathematical power). Untuk dapat
menumbuh kembangkan daya matematis
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran,
maka kegiatan pembelajaran  harus
membawa siswa dalam  menjawab
permasalahan dengan banyak cara dan
mungkin juga banyak jawaban (yang
benar) dengan demikian akan menggugah
kemampuan penalaran siswa dan mampu
meningkatkan potensi intelektual serta
pengalaman  siswa  dalam  proses
menemukan sesuatu yang baru.

Pengembangan penalaran berarti

juga pengembangan berpikir dasar,
berpikir kritis, dan berpikir kreatif.
Karena itu, salah satu  tujuan

pembelajaran di  sekolah ~menengah

pertama berdasarkan peraturan
pemerintah no. 22 tahun 2006 dalam
KTSP adalah siswa mampu

menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

Namun berdasarkan kenyataan, di
dalam  proses pembelajaran  guru
umumnya melakukan penilaian masalah
hanya pada hasil akhirnya saja, yang
merupakan  tujuan  utama  dalam
pembelajaran dan jarang memperhatikan
proses penyelesaian masalah menuju ke
hasil akhir. Padahal proses penyelesaian
suatu masalah menuju ke hasil akhir
merupakan salah satu daya pikir
(penalaran) yang interaktif antara siswa
dan matematika, hal ini nantinya akan
berdampak pada siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah baik itu
matematika maupun masalah dalam
kehidupan sehari-hari dengan berbagai
macam strategi penyelesaian. Kurang
terbukanya siswa dalam komunikasi
dengan guru untuk membicarakan materi
matematika di kelas, hal ini disebabkan
siswa masith merasa takut dan belum
terbiasa dengan suasana pembelajaran
matematika yang memberikan
keleluasaan siswa dalam memberikan ide
atau gagasan.

Proses pembelajaran matematika
saat sekarang ini masih didominasi oleh
guru yang mengajar secara ceramah
dengan menjelaskan apa-apa yang telah
dipersiapkannya dan siswa sendiri
menjadi penerima informasi yang baik.
Akibatnya siswa hanya mencontoh apa
yang dikerjakan guru, sehingga dalam
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menyelesaikan masalah siswa
beranggapan cukup dikerjakan seperti
apa yang dicontohkan. Hal ini
menyebabkan siswa kurang memiliki
kemampuan menyelesaikan  masalah
dengan alternatif lain. Padahal proses
berpikir untuk mendapatkan penyelesaian
masalah lebih dari satu alternatif
merupakan salah satu  kemampuan
penalaran yang harus dikembangkan pada
siswa.

Salah satu permasalahan misalnya
siswa diberikan pertanyaan berapa 8 kali
2, pastilah siswa akan menjawab tanpa
berpikir panjang adalah 16. Tapi bila
diberikan pertanyaan bagaimana
mendapatkan nilai 16? Tentulah para
siswa akan berpikir tentang angka -
angka yang bila dioperasikan
menghasilkan nilai 16 . Siswa mungkin
akan meresponnya yang salah satunya
seperti 2+2424+2+2+2+2+2,
4+4+4+4,8+8,8x2atau (2+2) x
(2+2) dan lain sebagainya. Kesemuanya
itu adalah benar pada alasan masing-
masing siswa. Hal seperti inilah yang
dapat menggugah siswa untuk bernalar
pada suatu masalah dan siswa akan
berani mengemukakan ide-idenya karena
pertanyaan tersebut adalah terbuka, selain
itu dengan sendirinya siswa akan saling
menghargai  keragaman ide-ide yang
muncul dalam menjawab pertanyaan. Jadi

proses ~ pembelajaran  seperti  ini
merupakan hasil dari refleksi
pembelajaran  yang  mengedepankan

masalah terbuka.

Pembelajaran yang mengedepankan
masalah terbuka dengan banyak alternatif
jawaban atau banyak alternatif untuk
mendapatkan jawaban sering disebut
dengan pendekatan pembelajaran open-
ended, yaitu pembelajaran matematika
yang dapat memberikan keleluasaan
siswa untuk berpikir secara aktif dan
kreatif dalam rangka meningkatkan daya

nalar siswa serta mengeksplor secara
terbuka hasil pemikiran/penalarannya
dalam memecahkan masalah tertentu dan
mengkomunikasikan  hasil pemikiran
tersebut dalam bentuk lisan maupun
tulisan. Pernyataan ini didasari oleh
pendapat Heddens dan Speer (1995:30)
yang menyatakan bahwa pendekatan
open-ended bermanfaat untuk
meningkatkan cara berpikir siswa.
Pendekatan open-ended merupakan salah
satu pendekatan yang membantu siswa
melakukan pemecahan masalah secara
berpikir atau menalar suatu masalah dan
menghargai keragaman berpikir yang
mungkin  timbul  selama  proses
pemecahan masalah.

Keberhasilan siswa dalam belajar
matematika tidak terlepas dari pengaruh
locus of control. Siswa yang mempunyai
locus of control internal mempunyai
kecenderungan sifat lebih aktif dalam
mencari, mengolah dan
memanfaatkan ~ berbagai  informasi,
serta memiliki motivasi intristik untuk
berprestasi tinggi, memiliki rasa percaya
diri lebih tinggi, sehingga akan memiliki
peluang  yang lebih besar untuk
memperoleh hasil belajar yang lebih baik.
Sedangkan locus of control eksternal
merupakan keyakinan individu bahwa
keberhasilan atau kegagalan ditentukan
oleh kekuatan yang berada di luar
dirinya yaitu nasib, keberuntungan atau
kekuatan lain, artinya siswa yang
mempunyai locus of control eksternal
lebih pasif, disebabkan sikap seperti ini
dilandasi oleh kerangka berpikir bahwa
kejadian-kejadian ~ dalam  hidupnya
ditentukan oleh situasi atau orang yang
berkuasa dan adanya masalah peluang
keberuntungan atau nasib. Sehingga ini
akan mempengaruhi sikap belajar siswa
ke arah yang negatif.

Bila dihubungkan penalaran dengan
locus of control, maka siswa yang
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mempunyai locus of control internal akan
cenderung mempunyai  kemampuan
penalaran yang lebih baik. Karena locus
of control internal akan membawa kepada
kesadaran pribadi akan suatu
keberhasilan  atau  kegagalan  akan
dianggap sebagai keberhasilan yang
tertunda sehingga akan menimbulkan
kerja keras untuk mencapai keberhasilan.
Kerja keras inilah akan menciptakan sifat
lebih aktif dalam mencari solusi-solusi
dari  permasalahan-permasalahan  dan
mampu memanfaatkan sumber-sumber
belajar yang berkaitan dengan
permasalahan yang dihadapi. Sehingga
akan timbul keberanian mengeluarkan ide
baik forum diskusi sesama teman atau
lebih besar dari itu yang disebabkan
siswa mampu memanfaatkan informasi-
informasi yang merupakan dasar dari ide
siswa tersebut. Dengan kecenderungan
seperti ini kemampuan penalaran dan
pemecahan masalah matematika siswa
akan lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka
yang menjadi permasalahan dan dicari
selasaiannya adalah

1. Apakah terdapat perbedaan
kemampuan penalaran matematika
siswa yang diberi pendekatan

pembelajaran open ended dengan
siswa yang diberikan pendekatan
pembelajaran secara konvensional?
2. Apakah  kemampuan = penalaran
matematika siswa yang memiliki
locus of control internal lebih baik
daripada siswa yang memiliki locus
of control eksternal pada pendekatan
pembelajaran open-ended maupun

pada  pendekatan  pembelajaran
konvensional?
3. Apakah terdapat interaksi antara

pendekatan pembelajaran  dengan
locus of control siswa dalam
mempengaruhi penalaran
matematika siswa?

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa sekolah SLTP yang ada di
kota Lhokseumawe. Namun untuk
keseragaman  dalam  hal  standar
pengelolaan, maka populasi yang diambil
adalah siswa SLTP Negeri. Untuk level
SLTP Negeri dilihat berdasarkan ranking
ujian nasional pada pelajaran matematika
dari tahun 2008 sampai dengan 2009 dan
dari 12 Sekolah SLTP Negeri yang ada di
Lhokseumawe, tidak mempunyai
perbedaan rangking secara signifikan dari
2 tahun tersebut.

Penetapan proporsi sekolah,
menurut Saragih (2007) menyatakan
bahwa penetapan proporsi sekolah 50%
sekolah yang Dberada pada level
menengah, setelah 100% dikurangi 25%
untuk sekolah yang berada pada level
tinggi dan  bawah. Selanjutnya
Saragih(2007) memberikan alasan
penetapan 50% sekolah level menengah
adalah agar peluang memperoleh sekolah
yang memiliki siswa dengan kemampuan
yang lebih heterogen dapat terpenuhi.

Adapun sampel yang peneliti ambil
adalah sekolah yang mempunyai level
menengah. Menurut Saragih (2007)
sekolah  dengan level = menengah
mempunyai kemampuan akademik siswa
yang heterogen, mulai dari yang terendah
sampai dengan yang tertinggi terwakili.
Dengan pertimbangan ini maka teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
secara  purposive sampling. Dari 6
sekolah yang mempunyai level menengah
diambil 2 sekolah, dengan unit sampling
mengambil 2 kelas tiap sekolahnya.
Dengan cara acak terpilih SMP Negeri 11
dan SMP Negeri 13 Lhokseumawe
sebagai sampel penelitian. Adapun unit
sampel dari SMP Negeri 11 terpilih kelas
VII-5 dan VII-6 dari 6 kelas paralel
sedangkan dari SMP Negeri 13 terpilih
kelas VII-2 dan VII-3 dari 3 kelas paralel.
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Kemudian ditetapkan kelas VII-5 dan
kelas VII-2 sebagai kelas eksperimen.

penelitian faktorial 2 x 2. Dalam
penelitian ini menggunakan  variabel
bebas yaitu pendekatan pembelajaran
open-ended dan pendekatan pembelajaran
secara konvensional. Sedangkan pada
variabel moderator terdiri dari locus of

Penelitian ini merupakan studi
eksperimen dengan menggunakan desain
control internal dan locus of control
eksternal. Terakhir variabel terikat adalah
kemampuan penalaran matematika siswa.
Desain penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Desain Penelitian Faktorial 2x2

Pendekatan Pembelajaran (A)
Pendekatan
Locus of control (B) Pendekatan Open-Ended | ) ensional
(A1) (A2)
Internal (B1) Al Bl A2 Bl
Eksternal (B2) Al B2 A2 B2

Adapun instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes penalaran
matematika siswa dan angket untuk
mengetahui locus of control siswa.

1. Tes Kemampuan Penalaran

Tes ini disusun berdasarkan materi
yang diajarkan. Kemampuan penalaran
matematika siswa diukur berdasarkan
variabel berpikir induktif dan berpikir
deduktif. Berpikir induktif meliputi
generalisasi dan analogi, sedangkan
berpikir deduktif meliputi kondisional
(modus ponens dan modus tollens) dan
silogisme. Tes penalaran matematika
terdiri dari 6 soal berbentuk tes uraian.
Perhitungan  reliabilitas  instrumen,
validitas instrumen, diujicobakan pada
siswa sebanyak 32 orang. Hasil uji coba
6 butir soal dinyatakan wvalid dengan
koefisien reliabilitas sebesar 0.923 .

2. Angket Locus of control

Angket yang diberikan untuk
mengukur locus of control dengan
menggunakan skala locus of control yang
merupakan adaptasi dari Rotter. Angket
locus of control terdiri dari 15
pernyataan. Berdasarkan hasil ujicoba 15
butir pernyataan hanya 12  butir
pernyataan yang valid dengan koefisien
reliabilitas instrumen sebesar 0.611.

Untuk menganalisa data, data yang
diperoleh dari skor tes penalaran
matematika siswa dikelompokkan
berdasarkan pendekatan pembelajaran
(pendekatan open ended dan pendekatan
secara konvensional) dan tiap kelompok
pembelajaran dikelompokkan lagi
berdasarkan locus of  control yang
dimiliki siswa. Lebih lanjut dapat dilihat
pada table berikut:

Setiawan; Pengaruh Pendekatan Pembelajaran dan Locus Of Control Terhadap Kemampuan Penalaran
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Deskripsi Data Penalaran Berdasarkan Kelompok Pembelajaran dan
Kelompok Locus of control Pada Tabel ANAVA

Kemampuan yang Penalaran Matematika
diukur Pl
Pendekatan
Pendekatan Pendekatan Konvension
) Open-Ended >n
Pembelajaran (A1) al
(A2)
| | (B1 ng =45 N, =45 %0
5 _ | Intemal (BL) 1 ¢ _ 1020 | X, =800
o
8 = K | ) n =24 n =21 4
S s Eksternal (B2) X, =875 K‘ —5.76 5
N 69 66 195
Pengolahan  selanjutnya  harus = permasalahan.  Seluruh  perhitungan

diawali dengan uji prasyarat analisis yaitu
dengan menguji normalitas dan wuji
homogenitas dari tiap-tiap kelompok
data. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa seluruh kelompok data normal dan
homogen. Kemudian dilakukan uji
hipotesis ~ dengan  analisis  varians
(ANAVA) dua jalur yang sesuai dengan

statistik menggunakan program SPSS 15.

HASIL PENELITIAN

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis varians
(ANAVA) dua jalur (faktorial 2 x 2).
Adapun hasil uji ANAVA faktorial 2 x 2
disajikan pada table berikut:

Uji ANAVA Faktorial 2 x 2 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan

Faktor Locus of control

Type 1II

Source Sum of | Df Mgan F Sig.
Square

Squares
Corrggied 303,572(a) |3 101,191 12,116 | 0,000
Model i ’ ’ f
Intercept 8012,576 8012,576 959,382 | 0,000
Pembelajaran | 203,001 1 203,001 24,306 0,000
fomml—“’k“ WEH? = 102,942 12,326 0,001
Pembelajaran
k
Kontrol Loku 4,386 1 4,386 0,525 0,470
S
Error 1094,087 131 8,352
Total 11211,000 | 135
Corrected
Total 1397,659 134

a R Squared = 217 (Adjusted R Squared = ,199)
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Berdasarkan tabel di atas, berikut akan
diuraikan mengenai uji hipotesis:

1. Perbedaan kemampuan penalaran

matematika siswa yang diberi
pendekatan pembelajaran open
ended dengan siswa yang
diberikan pendekatan
pembelajaran secara konvensional
Berdasarkan tabel ANAVA

diperoleh nilai F hitung sebesar 24,306
dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
nilai taraf signikan 0,05, maka tolak Ho,
yang berarti penalaran matematika siswa
dengan menerapkan pendekatan open-
ended berbeda secara signifikan dari pada
siswa yang pembelajarannya secara
konvensional dapat diterima. Karena
perbedaan tersebut signifikan dan rata-
rata penalaran matematika siswa dengan
menerapkan  pendekatan  open-ended
lebih besar ( s, > u,,) dari pada siswa

yang pembelajarannya secara
konvensional, maka penalaran
matematika siswa dengan menerapkan
pendekatan open-ended lebih baik dari
pada siswa yang pembelajarannya secara
konvensional.

2. Kemampuan penalaran
matematika siswa yang memiliki
locus of control internal lebih baik
daripada siswa yang memiliki
locus of control eksternal pada
pendekatan pembelajaran open-
ended maupun pada pendekatan
pembelajaran konvensional
Berdasarkan tabel ANAVA

diperoleh nilai F hitung sebesar 12,326

dan nilai signifikansi sebesar 0,001.

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari

nilai taraf signikan 0,05, maka tolak Ho,

yang berarti penalaran matematika siswa
yang memiliki locus of control internal
berbeda dari siswa yang memilik locus of

control eksternal dapat diterima. Karena
perbedaan tersebut signifikan dan rata-
rata penalaran matematika siswa yang
memiliki locus of control interna lebih

besar (g, > pg,) dari pada siswa yang

memiliki locus of control eksternal, maka
siswa yang memiliki locus of control
internal mempunyai penalaran
matematika yang lebih baik dibandingkan
siswa yang memiliki locus of control
eksternal pada kedua pembelajaran baik
open-ended maupun konvensional.

3. Terdapat interaksi antara
pendekatan pembelajaran dengan
locus of control siswa terhadap
penalaran matematika siswa
Berdasarkan tabel ANAVA nilai F

hitung  sebesar 0,525 dan nilai
signifikansi sebesar 0,470. Karena nilai
signifikansi lebih besar dari nilai taraf
signikan 0,05, maka terima Ho, yang
berarti tidak terdapat interaksi antara
pendekatan pembelajaran dengan locus of
control terhadap penalaran matematika
siswa dapat diterima. Ini dapat dikatakan
bahwa  selisih antara  kemampuan
penalaran  matematika siswa  yang
mempunyai locus of control internal pada
pembelajaran open ended dengan
pembelajaran konvensional tidak berbeda
secara signifikan daripada selisih antara
kemampuan penalaran matematika siswa
yang mempunyai locus of control
ekstenal pada pembelajaran open ended
dengan pembelajaran konvensional. Hal
ini juga terlihat jelas pada gambar
berikut:
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Tidak Ada Interaksi Pendekatan Pembelajaran dan Locus of control Terhadap

Penalaran Matematika Siswa

4 N\
=& Pembelajaran.
open-ended, " == Pembelajaran
5 Internal, 10.22 ! i — open-ended,
& ! Eksternal, 8.75
@ = mmmmmmm—fmm————mm—e-—-Tos == Pembelajaran
< ! i konvensional,
‘2 i E Eksternal, 5.76
“n- Pembelajaran i i == Pembelajaran open-
konvensional, ' : ended
Internal, 8 == Pembelajaran
konvensional
\_ Kontrol Lokus |/

Berdasarkan hasil-hasil penelitian
yang diperoleh di atas, berikut akan
diuraikan faktor-faktor yang terlibat
dalam penelitian ini yaitu faktor
pembelajaran, faktor locus of control
terhadap kemampuan penalaran
matematika siswa serta interaksi kedua
faktor tersebut. Uraian ini akan dilakukan
secara deskripsi dan interpretasi.

1. Faktor Pembelajaran

Hasil penelitian yang telah dianalisis
menunjukkan bahwa kemampuan
penalaran  matematika  siswa  yang
diajarkan dengan pembelajaran open-
ended lebih baik dibandingkan  siswa
yang diajarkan dengan pembelajaran
secara konvensional. Pendekatan
pembelajaran open-ended dalam
penelitian ini menggunakan metode
diskusi  kelompok.Hasil temuan ini
diperkuat oleh temuan Dahlan (2005)
dalam penelitiannya terhadap siswa kelas
III SLTP sebanyak 108 siswa diperoleh
hasil bahwa pembelajaran matematika
melalui pendekatan open-ended dengan
strategi belajar kooperatif memberikan
pengaruh  yang  berarti  terhadap
kemampuan penalaran dan pemahaman

matematik. Siswa  yang  belajar
matematika melalui pendekatan open-
ended dan strategi kooperatif signifikan
lebih baik dibanding siswa yang belajar
melalui pendekatan ekspositori dan
pembelajaran biasa (tradisional).

Secara  teoretis  karakteristik
pendekatan pembelajaran open-ended
mempunyai beberapa keunggulan
dibandingkan = dengan  pembelajaran
konvensional. Berikut  keunggulan
pendekatan pembelajaran  open-ended
berdasarkan karateristik pembelajaran
antara lain:

1. Penyajian masalah terbuka:

Pendekatan pembelajaran  open-ended
merupakan sebuah pendekatan yang
diawali dengan pemberian masalah
terbuka kepada siswa. Masalah terbuka
yang dimaksud adalah sebuah masalah
yang penyelesaiannya banyak cara untuk
mendapatkan satu jawaban ataupun
banyak kemungkinan jawaban yang
benar. Dengan masalah terbuka seperti
ini mampu merangsang siswa untuk aktif
dan  menekankan  proses  berpikir
penalaran dalam menemukan pemecahan
masalah. Dan dalam proses berpikir
siswa mampu menghubung-hubungkan
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konsep-konsep matematika yang telah
dipelajari dengan permasalahan yang
dihadapinya (penalaran).

Berbeda halnya dengan pembelajaran
konvensional, kegiatan pembelajaran
diawali langsung oleh guru yang
memberikan penyajian isi pelajaran. Guru
merupakan satu-satunya sumber
informasi. Sehingga siswa menjadi
pendengar yang aktif. Siswa tidak ikut
terlibat langsung dalam pembelajaran,
terkecuali pada saat sesi dimana guru
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya seputar isi pelajaran yang
belum dipahami yang sesuai dengan
penyajian yang diberikan oleh guru. Dan
guru balik bertanya kepada siswa atau
menyuruh siswa untuk mengulang
mengenai hal-hal yang baru diajarkan
oleh guru sebagai tolak ukur akan
pemahaman siswa mengenai pelajaran
yang  baru  diajarkan. Sehingga
pengetahuan siswa akan pelajaran
tersebut sangat terbatas hanya dengan apa
yang diajarkan oleh guru saja.

2. Media pembelajaran

Pada  pembelajaran  open-ended
media pembelajaran yang diberikan pada
penelitian ini merupakan alat peraga
(dalam hal ini setiap kelompok dibagikan
2 buah kotak yang terbuat dari triplek
dengan ukuran yang berbeda). Pemberian
alat peraga ini dimaksudkan agar
penyajian masalah langsung dirasakan
siswa dalam situasi fisik, sehingga siswa
dapat langsung mengamati, mengkaji dan
mencobanya pada alat peraga tersebut.
Dengan demikian akan memudahkan
siswa memahami permasalahan dan
penalaran  siswa  dalam  mencari
penyelesaian masalahpun akan lebih
cepat dan berkembang.

Perbedaan yang sangat menonjol
pada pembelajaran konvensional adalah
penggunaan media pembelajaran yaitu

alat peraga yang disajikan oleh guru
secara  demontrasi, siswa  hanya
memperhatikan penjelasan alat peraga
tersebut oleh guru. Setelah selesai guru
mendemontrasikan alat peraga, terkadang
guru mengulang kembali demontrasinya,
yang kali ini giliran siswa yang
menjawab pertanyaan dari guru mengenai

demontrasi alat peraga yang telah
disampaikan ~ oleh  guru tersebut
sebelumnya. Kegiatan  pembelajaran

seperti ini tidak membuat siswa untuk
mampu mengembangkan ide-ide mereka,
karena informasi yang diperoleh hanya
satu arah, yaitu hanya didominasi oleh
guru saja.

3. Guru

Peran guru dalam pembelajaran
open-ended sebagai fasilitator, mediator

dan sekaligus  partner  dalam
mendampingi siswa untuk
mengkonstruksi  pengetahuan  sebagai

upaya penyelesaian masalah terbuka.
Peran aktif guru dalam pembelajaran
open-ended dimulai sejak
mempersiapkan materi ajar sampai guru
harus mampu mempersiapkan diri dengan
berbagai jawaban atas banyaknya
kemungkinan pertanyaan yang muncul
dan harus mampu memahami dan
memberikan keputusan (setuju atau tidak
setuju) terhadap ide-ide matematis yang
dikemukakan oleh siswa. Selain itu guru
juga harus kreatif dalam membuat
permasalahan-permasalahan yang bersifat

terbuka  sekaligus alternatif-alternatif
penyelesaiannya.
Berbeda halnya peran guru dalam

pembelajaran secara konvensional, guru
berperan  sebagai  sumber  belajar.
Pembelajaran berlangsung hanya satu
arah, dimana transfer ilmu terjadi hanya
dari guru ke siswa tanpa melibatkan
siswa untuk berpikir terhadap suatu
masalah. Guru memberikan penjelasan
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tentang materi dan contoh penyelesaian
soal, siswa hanya memperhatikan saja.
Selanjutnya guru memberikan latihan

dengan harapan siswa mampu
menyelesaikan masalah seperti yang
dicontohkan. Selain itu penyelesaian

masalah tidak memperhatikan bagaimana
proses penyelesaian masalah menuju
hasil akhir, guru hanya melihat hasil
akhir, sehingga tidak ada peluang dalam
hal komunikasi pikiran siswa.

4. Peran aktif siswa

Pada pembelajaran  open-ended
dibentuk kelompok-kelompok diskusi
siswa, setiap kelompok diberikan lembar
kerja siswa (LKS), yang berisikan
masalah-masalah yang bersifat terbuka.
Setiap siswa dalam kelompok berperan
aktif dalam menyelesaikan permasalahan
pada LKS. Diskusi dan saling bertukar
pendapat terjadi dalam tiap kelompok
hingga menghasil ide-ide yang kreatif
dalam penyelesaian masalah. Jika terjadi
permasalahan dalam kelompok atau ada
pendapat sesama siswa dalam kelompok
yang meragukan mereka sendiri, maka
mereka akan bertanya kepada guru,
dimana guru akan mendatangi kelompok
tersebut dan menyelesaikan permasalahan
yang terjadi. Semangat penyelesaian
masalah terjadi karena setiap kelompok
menginginkan kelompok mereka yang
terbaik dan tercepat dalam menyelesaikan
permasalahan  tersebut  pada  saat
presentasi  kelas, sehingga  seluruh
anggota dalam satu kelompok semuanya
memahami masalah dan bagaimana
penyelesaiannya. Dengan peran aktif
seperti ini akan membuat kemampuan
penalaran matematika siswa semakin
baik dan juga komunikasi matematika
siswa semakin terasah.

Sebaliknya dalam  pembelajaran
secara konvensional, siswa berperan
sebagai penerima informasi secara penuh

dari guru dan siswa bekerja secara
individual pada saat berlatih
menyelesaikan soal. Alternatif-alternatif
penyelesaian soal sangat tergantung pada
bagaimana guru menyelesaikan soal.
Sehingga sifat pengulangan, meniru dan
hapalan sebagai pembentukan
pengetahuan dengan guru sebagai model
dan sumber belajar. Dengan demikian
peran aktif siswa sangat kecil dalam
pembelajaran.

2. Faktor Locus of control

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan

bahwa kemampuan penalaran matematika

siswa yang memiliki locus of control
internal lebih baik dibandingkan siswa
yang memiliki locus of control eksternal.

Ini dapat dipahami karena beberapa hal:

1. Siswa yang memiliki locus of control
internal mempunyai usaha Kkeras,
karena siswa seperti ini lebih percaya
akan kemampuannya dan tidak
mudah putus asa. Berbeda dengan
siswa yang memiliki locus of control
eksternal yang mudah menyerah jika
usaha yang dilakukan gagal dan
malah berharap orang lain yang
menyelesaikan permasalahannya.
Terlihat bahwa siswa yang memiliki
locus of control internal lebih aktif
dibandingkan dengan siswa yang
memiliki locus of control eksternal.

2. Siswa yang memiliki locus of control
internal dalam menyelesaikan suatu

permasalahan lebih banyak
memanfaatkan pengalaman-
pengalaman yang dialami dan
informasi-informasi yang

berhubungan dengan masalah yang
sedang dihadapi. Lain halnya dengan
siswa yang memiliki locus of control
eksternal sukar menghubungkan
permasalahan dengan pengalaman
yang dialami dan informasi yang
diperoleh sebelumnya.
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Siswa yang memiliki locus of control
internal mempunyai inisiatif yang tinggi
dalam menyediakan alternatif-alternatif
penyelesaian masalah, ini dikarenakan
mereka punya pandangan bahwa untuk
mencapai  suatu  keberhasilan  harus
dengan usaha yang keras dan individu
seperti ini takut akan kegagalan. Hal ini
berbeda dengan siswa yang mempunyai
locus of control eksternal, kurang
mempunyai inisiatif yang disebabkan
pandangan mereka bahwa keberhasilan

atau kegagalan dikarenakan faktor
keberuntungan atau nasib.
3. Kemampuan pemahaman suatu

masalah untuk dapat diselesaikan
bagi siswa yang memiliki locus of
control  internal lebih  unggul
dibandingkan siswa yang memiliki
locus of control eksternal. Siswa
yang memiliki locus of control
internal tidak memerlukan banyak
petunjuk dan teratur dalam
menyelesaitkan ~ masalah, karena
individu  seperti ini cenderung
menggunakan peranan akal yang
kuat. Beda halnya dengan siswa yang
memiliki locus of control eksternal
yang membutuhkan penjelasan yang
sangat rinci dalam menyelesaikan
suatu permasalahan.

Berdasarkan beberapa hal di atas
dapat disimpulkan bahwa siswa yang
mempunyai locus of control internal
mampu berpikir dengan menghubung-
hubungkan fakta-fakta atau konsep-
konsep sebelumnya sehingga melahirkan
alternatif-alternatif penyelesaian masalah.
Dengan demikian siswa yang memiliki
locus of control internal mempunyai
penalaran matematika yang lebih baik.

3. Kemampuan Penalaran

Matematika

Kemampuan penalaran matematika
yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah  kemampuan  siswa  untuk
mengambil suatu kesimpulan dari hasil
penalaran yang dinyatakan dalam bentuk
pernyataan-pernyataan ~ yang  saling
berelasi. Penalaran yang diberikan
berdasarkan  materi ajar, hal ini
dikarenakan  agar  siswa  mampu
memahami lebih dalam akan konsep
materi  tersebut. Berdasarkan  hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara
umum kemampuan penalaran matematika
siswa masih sangat jauh dari yang
diharapkan, hal ini terlihat dari
prosentase siswa yang hanya mampu
mencapai 60% hingga 66% hanya 9
siswa (6,67%) dari 135 siswa yang

diteliti.

Namun  dengan  pendekatan
pembelajaran open-ended secara
signifikan ~ mampu  melatih  dan

mengembangkan kemampuan penalaran
matematika siswa, hal ini dapat dilihat
dari skor yang dicapai siswa 60% hingga
66% sebanyak 11,59%. Dan prosentase
ini lebih besar dibandingkan dengan
pendekatan pembelajaran secara
konvensional yang sebesar 1,52%.

Dari beberapa temuan, peneliti dapat
mengambil suatu kesimpulan yang bahwa
bila permasalahan-permasalahan dapat
mudah dipahami, namun penyelesaian
masalah akan sangat sulit dipecahkan jika
permasalahan-permasalahan tersebut
menyangkut konsep-konsep atau
informasi-informasi yang harus diketahui
sebelumnya. Disinilah pentingnya
penalaran bagi siswa, karena dengan
penalaran, siswa akan mudah
mempelajari materi-materi baru yang
berhubungan dengan materi-materi yang
telah pernah dipelajari sebelumnya dan
kegiatan-kegiatan yang pernah dilakukan.
Selain itu dengan penalaran akan mudah
siswa mengkontruks ilmu pengetahuan
pada dirinya, sehingga akan membuat
siswa berpikir kreatif dan kritis.
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4. Pengaruh Pendekatan Pembelajaran
dan Locus of control Terhadap
Penalaran Matematika

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

tidak terdapat interaksi antara pendekatan

pembelajaran dengan locus of control
terhadap penalaran matematika siswa.

Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada

pengaruh yang berarti antara pendekatan

pembelajaran  open ended maupun
konvensional terhadap kedua jenis locus
of control. Ini dikarenakan pada
pembelajaran open-ended yang sangat
diharapkan siswanya aktif disetiap
tahapan pembelajaran. Siswa yang
memiliki locus of control internal lebih
dominan dalam penyelesaian masalah,
karena siswa seperti ini mampu
mempelajari berbagai sumber, informasi
dan pengalaman yang relevan dengan
permasalahan yang sedang dihadapi,
sehingga siswa tersebut akan lebih
memahami  prosedur dan cara-cara
menyelesaikan permasalahan tersebut.
Pada pembelajaran ini lebih mampu
mengeksplorasi kemampuan diri siswa
yang memiliki locus of control internal.
Siswa yang memiliki locus of
control eksternal pada pembelajaran
open-ended akan merasa kurang nyaman
dan was-was, karena mereka pada
dasarnya kurang mempunyai inisiatif
dalam mencari berbagai sumber dan
informasi yang relevan  terhadap
permasalahan yang dihadapi, sehingga
mereka terlihat tidak begitu aktif disetiap
tahap pembelajaran. Dalam penyelesaian
permasalahan = mereka lebih banyak
menyerahkan kepada teman dan bila
mereka berusaha untuk menyelesaikan
permasalahan, maka mereka lebih banyak
meminta petunjuk-petunjuk secara detil
pada teman yang mereka anggap lebih
mampu. Namun demikian siswa yang
mempunyai locus of control eksternal
sedikit banyaknya akan dipengaruhi oleh

sikap siswa yang mempunyai locus of
control internal, sehingga siswa seperti
ini mempunyai kemampuan penalaran
matematika yang lebih baik juga.

Sebaliknya pada  pendekatan
pembelajaran secara konvensional, siswa
yang mempunyai locus of control
eksternal akan merasa lebih nyaman
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
disebabkan semua informasi-informasi
yang dibutuh oleh siswa secara rinci telah
diberikan oleh guru, dan contoh-contoh
penyelesaianpun  masalah  diberikan
petunjuk-petunjuk secara detil oleh guru
dengan harapan siswa mampu menguasai
materi.  Siswa  seperti ini  lebih
mengandalkan informasi-informasi yang
diperoleh dari guru dalam bentuk meniru
dan menghapal. Sementara siswa yang
mempunyai locus of control internal akan
cepat jenuh dan akan menganggap
pembelajaran yang sedang diikuti sangat
membosan. Hal ini dikarenakan posisi
siswa hanya menjadi pendengar tanpa ada
kesempatan untuk mengungkapkan ide-
ide yang baru yang dihasilkan dari
inisiatif mereka sendiri. Namun demikian
siswa seperti ini akan banyak bertanya
bila informasi-informasi yang diberikan
oleh guru kurang relevan dengan
pemikiran mereka. Siswa yang memiliki
locus of control internal lebih mampu
memanfaatkan = dan  mengembangkan
informasi-informasi relevan yang
diberikan oleh guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dikemukakan
pada bagian terdahulu dapat diambil
beberapa simpulan yang berkaitan
dengan faktor pembelajaran, faktor locus
of control  terhadap  kemampuan
penalaran matematika siswa.
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Adapun  simpulan-simpulan  tersebut

sebagai berikut:

1. Kemampuan penalaran matematika
siswa yang diajarkan  dengan
pendekatan  pembelajaran  open-
ended lebih baik dibandingkan siswa
yang diajarkan dengan pendekatan
pembelajaran secara konvensional

2. Secara umum kemampuan penalaran
matematika siswa yang memiliki
locus of control internal lebih baik
dari siswa yang memiliki locus of
control eksternal.

3. Tidak terdapat interaksi antara
pendekaan  pembelajaran  dengan
locus of control terhadap

kemampuan penalaran matematika.

Saran

1. Pendekatan pembelajaran  open-
ended sangat potensial untuk
diterapkan  dalam  pembelajaran
matematika, terutama pada saat
pengenalan konsep dasar suatu
materi.

2. Pendekaan pembelajaran  open-

ended akan sangat baik diterapkan
dalam rangka memenuhi tujuan mata
pelajaran matematika pada satuan
pendidikan dasar dan menengah
(dikdasmen).

3. Diharapkan kepada guru untuk dapat
memperhatikan karakteristik siswa
terutama locus of control yang
dimiliki siswa. Setidaknya dengan
perhatian ini, guru akan mencari cara
untuk memotivasi siswa untuk dapat
mengubah locus of control yang
negatif yang dimiliki siswa.
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